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MOTTO 

                         

                              

      
  

Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang yang selalu 

menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan janganlah 

sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk Berlaku 

tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah 

kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Qs. 

Al-Maidah ayat 8) 

 



Kata Persembahan 
 

                      

          

 
“Dia memberikan hikmah (ilmu yang berguna) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 

Barang siapa yang mendapat hikmah itu Sesungguhnya ia telah 
 mendapat kebajikan yang banyak. Dan tiadalah yang menerima  

peringatan melainkan orang-orang yang berakal”. 
 (Q.S. Al-Baqarah: 269) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Umum  

Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia, 

bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia.Termasuk dalam 

kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan nama Arab dari 

bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau 

sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulis judul buku 

dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan transliterasi 

ini. 

B. Konsonan 

 dl   = ض tidak dilambangkan   = ا
 th   = ط b   = ب
 dh   = ظ t   = ت
 (koma menghadap ke atas) ‘   = ع ts   = ث
 gh   = غ j   = ج
 f   = ف {h   = ح
 q   = ق kh   = خ
 k   = ك d   = د
 l   = ل dz   = ذ
 m   = م r   = ر
 n   = ن z   = ز
 w   = و s   = س
 h   = ه sy   = ش
 y   = ي sh   = ص



 

Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal 

kata maka mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan. Namun apabila terletak di 

tengah atau akhir maka dilambangkan dengan tanda koma di atas   ( ’ ), berbalik 

dengan koma ( ‘ ) untuk pengganti lambang “ ع”. 

C. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap  penulisan  bahasa Arab  dalam  bentuk  tulisan  latin  vokal  fathah  

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah  dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang =  â     misalnya قال menjadi qâla 

Vokal (i) panjang= î      misalnya قيل menjadi qîla 

Vokal (u) panjang=  û     misalnya دون menjadi dûna 

Khusus untuk ya' nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan "i", melainkan 

tetap dirulis dengan "iy" agar dapat menggambarkan ya' nisbat di akhirnya. 

Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya' setelah fathah ditulis dengan "aw" 

da "ay" seperti berikut 

Diftong (aw) =  و misalnya قول menjadi qawlun 

Diftong (ay)  =  ي misalnya خير menjadi khayrun 

D. Ta’ Marbûthah (ة) 

Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-tengah 

kalimat,  tetapi  apabila  Ta’ marbûthah tersebut  berada  di  akhir  kalimat, maka 



ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya:الرّسالة للمدرسة menjadi al-

risalat  li al-mudarrisah. Atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya:  في

 .menjadi fi rahmatillah رحمة الله

E. Kata Sandang dan Lafadh al-jalálah 

Kata sandang berupa “al” (ال ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalálah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idháfah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 

berikut ini: 

1. Al-Imám al-Bukháriy mengatakan.... 

2. Al-Bukháriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan.... 

3. Masyá’ Alláh kána wa má lam yasyá lam yakun. 

4. Billáh ‘azza wa jalla. 

F. Nama dan Kata Arab terindonesiakan 

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 

dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama 

Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, tidak 

perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh berikut: 

“…Abdurahman Wahid, mantan presiden RI keempat, dan Amin Rais, 

mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan untuk 



menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi Indonesia, dengan 

salah satu caranya melalui pengintesifan salat di berbagai kantor pemerintahan, 

namun…” 

Perhatikan penulisan nama “Abdurahman Wahid”, “Amin Rais” dan kata 

“salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang 

disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari 

bahasa arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan telah 

terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-Rahmân Wahîd”, 

“Amîn Raîs”, dan bukan ditulis dengan “shalât”.  
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The process or procedureof constituting a law is an activity done 

continuously to establish an act. It begins with the construction of an an idea or 

ideas on the importance of a regulation to solve a problem. Then it is followed by 

an activity for preparing a bill done either by the People’s Representative Council, 

The Council of Representatives of the Regions, or the government. The next 

process is the bills discussionby the People’s Representative Council and the 

President to get a joint approval. After that, the bills is approved to become a law. 

The discussion of the bills concerning Capital Market employs two approaches. It 

consists of institutional and activityapproach. 

In the research, the research questions are: 1) how is the law politics on 

the law establishment of sharia capital market No. 8 1995 concerning capital 

market. Thestudyis a normativeresearch which employs library research. It uses a 

statute and conceptual approach. It employs content analysis to analye the law 

materials.  

The result of the research shows that in the establishment of Law No. 8 

of 1995 concerning Capital Market, there are two approaches employed in the 

bills. They are institutional and activity approach.From these two approaches, 

problems during the establishment of the law noted in the List of Inventory 

Problem to discuss later. The sociological factor of the establishment is strongly 

reflected by the range of the actors in the capital market, which consist of parties 

who have interest in the capital market and public companies.  
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Proses atau tata cara pembentukan undang-undang merupakan suatu 

tahapan kegiatan yang dilaksanakan secara berkesinambungan untuk membentuk 

undang-undang. Proses ini diawali dari terbentuknya suatu ide atau gagasan 

tentang perlunya pengaturan terhadap suatu permasalahan, yang kemudian 

dilanjutkan dengan kegiatan mempersiapkan rancangan Undang-undang baik oleh 

Dewan Perwakilan Rakyat, oleh Dewan Perwakilan Daerah, maupun oleh 

Pemerintah, kemudian pembahasan rancangan Undang-Undang di Dewan 

Perwakilan Rakyat untuk mendapatkan persetujuan bersama, dilanjutkan dengan 

pengesahan, dan diakhiri dengan perundangan. Dalam pembahasan Rancangan 

Undang-Undang tentang Pasar Modal menggunakan dua pendekatan yaitu 

Pendekatan Kelembagaan dan Pendekatan Aktivitas. 

Dalam penelitian ini, terdapat rumusan masalah yaitu: 1) Bagaimana 

Politik Hukum Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan di bidang Pasar 

Modal Syariah dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 Tentang Pasar Modal? 

Penelitian ini tergolong ke dalam jenis penelitian normatif. Penelitian ini disebut 

penelitian kepustakaan atau library research. Pendekatan yang digunakan adalah 

Pendekatan perundang-undangan (Statute Approach), dan Pendekatan konseptual 

(Conceptual Approach). Dalam penelitian ini metode analisis bahan hukum yang 

digunakan adalah content analisis.  

Hasil penelitian ini melihat terbentuknya Undang-Undang No. 8 Tahun 

1995 tentang Pasar Modal dari pendekatan yang digunakan dalam Rancangan 

Undang-undang tentang Pasar Modal dibagi dua, yaitu Pendekatan Kelembagaan 

dan Pendekatan Aktivitas. Dari pendekatan itu maka di dapat masalah untuk 

merancang Undang-Undang tentang Pasar Modal yang sudah di tuangkan dalam 

Daftar Inventarisasi Masalah (DIM) untuk melakukan Proses Pembahasan 

selanjutnya dalam Pembentukan Undang-Undang Tentang Pasar Modal. Faktor 

lainnya secara aspek sosiologisnya tercermin sangat kuat dari cakupan pihak-

pihak yang kelak diatur oleh Undang-Undang ini yang mencakup seluruh pelaku 

Pasar Modal, yaitu setiap pihak  yang mempunyai kepentingan dengan aktivitas 

kepasar modalan dan perusahaan publik.  



لخص البحثستم   
في إندونيسيا  رأس المال الإسلامي عن سوق القانونو سياسة القضاء . ١٠٢٢٠٠٩٥أدرينطا، 

قسم الحكم  .امعيالجبحث ال. )بشأن سوق رأس المال ١٩٩٥لسنة  ٨. للقانون رقمبحث تحليلي (
 .الإقتصادي الإسلامي كلية الشريعة بجامعة مولاʭ مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية بمالانج

  كيلو مو الدكتور الحاج مجائز ك: المشرف

  سوق رأس المال ، القضاءالسياسة، : سيةساالأ اتالكلم

 إلى مستمربشكل  الأنشطة التي تنفذ من هي مرحلة القانون لصنع أو الإجراءات العمليات
التي  لمشكلةا لتنظيم حول الحاجة أفكار فكرة أو تكوين حلال من هذه العملية وتبدأ .وضع قوانين

من قبل  أو، اĐلس الإقليميو  من قبل مجلس النواب مشروع التشريع لإعداد تليها الأنشطة تثم
وفى بحث Ϧسيس قانون  . لتشريعاتثم يتناقشونه حتى يجدوا الاتفاق ثم الاقرار، وتنتهي ʪ، الحكومة

  . سسي والمدخل النشاطيستخدم المدخلين وهما المدخل المؤ عن سوق رأس المال 

القانون عن سوق رأس المال Ϧسيس سياسية الحكم في  كيف) ١ هذا البحثأسئلة أما 
ونوع هذا البحث هو البحث . بشأن سوق رأس المال؟  ١٩٩٥سنة  ٨. الاسلامي للقانون رقم

. النهج المفاهيمي والنهج التاريخي، و )Ĕج النظام الأساسي(النهج القانوني  بمدخل. المعياري
 .تحليل المحتوىال هذا البحثاستخدم و 

عن سوق رأس المال ينقسم إلى  ١٩٩٥ ٨لبحث هي أن Ϧسيس قانون رقم ا اهذنتيجة و 
سوق  قانون لتصميم من هذان مدخلين مشكلاتو . قسمين وهما المدخل المؤسسي والمدخل النشاط

 سوق قانون تشكيل في عملية المناقشة التالية لإجراء مشاكل الجرد في عرضها تالتي تم رأس المال
 ،نواح الأطرافجميع من  القانون يحكمها هذا يجب أنو  الاجتماعية هو خرالأمل اعالو . المال رأس
  .والشركات العامة سوق رأس المال مع نشاط صلحةالم لهكل طرف أن لأي 

  
  
  

 


